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Tesisini hendak meneliti demokratisasi pasca-Soeharto (2004-2006) yang terjadi di Serang, Banten, dengan
menggunakan kerangka berpikir dial ektika agen-struktur atau habitus ranah dari Bourdieu. Y ang menjadi
subyek penelitian adalah Partai Golkar dan jawara (PG-Jawara) serta Partai Keadilan Sejahtera dan tarbiyah
(PKS-Tarbiyah). Mereka adalah agen-agen signifikan dalam ranah politik Serang. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara mendalam, observasi, penelusuran dokumen, dan studi pustaka. Dengan menggunakan
kerangka berpikir dialektika agen-struktur, demokratisasi tersebut dapat diawali dengan penjelasan tentang
posisi-posisi obyektif PG-Jawara dan PKS-Tarbiyah dalam ranah politik Serang. Berdasarkan ukuran jenis,
volume dan bobot relatif dari empat jenis modal (ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik), PG-Jawara
menempati posisi obyektif dominan daripada PKS-Tarbiyah. Sedangkan untuk habitus politik, yang melekat
pada PG-Jawara adalah kekerasan, pragmatisme, dan Islam simbolik. Pada PKS-Tarbiyah, hal itu meliputi
habitus politik islamisme dan modernis. Posisi-posisi obyektif dalam ranah mengondisikan habitus politik
PG-Jawara dan PKS-Tarbiyah, tetapi habitus tersebut juga membantu mereka untuk menyesuaikan diri
dengan ranah politik yang dihadapi. Hasil dari dialektika tersebut adalah praksis politik. Inilah dialektika
habitus-ranah atau agen struktur, yang berbeda dengan determinisme pendekatan agen (Diamond) maupun
pendekatan struktur (Huber dkk.). Ranah politik adalah medan pertarungan wacana (simbolik) antar agen
untuk memperoleh kekuasaan simbolik (kekuasaan yang diakui keabsahannya). Wacana tersebut adalah
praksis politik yang dihasilkan dari dialektika habitus-ranah dan ditawarkan oleh para agen politik kepada
masyarakat demi memperoleh dukungan. la mencakup doxa (wacana dominan yang absah), orthodoxa
(wacana yang mendukung doxa) dan heterodoxa (wacana yang menentang doxa). Doxa dalam ranah politik
Serang adalah nasionalisme pasca-kolonial, keislaman tradisional, modernisasi, dan prosedur demokrasi. la
didukung oleh PG-Jawara yang memproduks dan mereproduksi orthodoxa, yang meliputi nasionalisme
pasca-kolonial, Issam simbolik yang dekat dengan keislaman tradisional, modernisasi untuk kejayaan bangsa
dan negara, dan demokrasi dalam kerangka Pancasila. PKS-Tarbiyah memproduksi heterodoxa, yang
meliputi nasionalisme dalam kerangka Islam, Islam sebagai gjaran total yang memandu perilaku, dan
prosedur demokrasi untuk kepentingan Islam. Wacana yang diproduks para agen politik tersebut ada yang
merupakan perwujudan dari habitus politiknya, namun ada juga yang merupakan hasil penyesuaian (dengan
bantuan habitus politiknya), sesuai dengan batas-batas yang dimungkinkan oleh ranah yang memproduksi
habitus politik tersebut, terhadap ranah politik yang dihadapinya. Inilah pertarungan wacana antara PG-
Jawara dengan PKS-Tarbiyah yang terjadi dalam ranah politik Serang. Ranah politik Serang mengalami
?bantenisasi demokrasi? karena ia dirumuskan ulang oleh agen-agen politik yang ada di dalamnya, sesuai
dengan habitus dan posisi obyektifnya dalam ranah politik. Alhasil, pada tingkat subyektif (wacana,
simbolik), ranah politik Serang penuh sesak dengan aneka wacana dengan posisi yang berbeda-beda. Y ang
dominan adal ah nasionalisme pasca-kolonial, keislaman tradisional, beberapa nilai demokrasi yang
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ditawarkan PG-Jawara, dan modernisasi dalam rangka nasionalisme. la memberi nuansa yang lebih tebal
pada ranah politik tersebut. Namun, berbagai wacana yang diproduksi PKS-Tarbiyah, yaitu nasionalisme
dalam kerangka Islam, islamisme, beberapa nilai demokrasi yang diusung PKS-Tarbiyah, modernisasi
dalam konteks islamisme, juga mulai mengancam wacana-wacana dominan tersebut. Hal ini membuat
demokratisasi dalam ranah politik Serang menjadi begitu dinamis. Wacana-wacana tersebut adalah dimens
subyektif yang berfungsi memberi legitimasi terhadap dimensi obyektif dari ranah politik. Pada tingkat
obyektif, Zbantenisasi demokrasi ? menghasilkan demokrasi yang ditandai dengan penerapan berbagai
prosedur demokrasi (pilkada, pemilu, kontrol DPRD atas pemerintah kabupaten) dan beberapa prinsip
demokrasi, seperti jaminan atas partisipasi publik, kebebasan berpendapat, berorganisasi, kebebasan pers,
pengel olaan pemerintahan yang transparan, penghargaan terhadap keragaman, dan sebagainya. Namun pada
saat yang bersamaan, iajuga kerap harus berhadapan dengan praksis politik kekerasan dan politik uang PG-
Jawara, islamisme PKS-Tarbiyah yang cenderung memarjinalkan non-Islam, oligarki elit parpol, dan
partisipasi publik yang sifatnya formalistis.

<hr>This thesisis about the democratization post-Soeharto (2004-2006) in Serang, Banten, using dial ectical
theory of agency-structure or habitus field from Bourdieu. The subjects are Partai Golkar and jawara (PG-
Jawara), Partai Keadilan Sgjahtera and tarbiyah (PKS-Tarbiyah). They are significant agenciesin Serang
political field. Thisresearch is using qualitative approach with case study. The datas are collected with deep
interview, observation, document study, and literary study. Using dialectical theory of agency-structure, the
democratization will begin with the explanation about the objective positions between PG-Jawara and PKS-
Tarbiyah in Serang political field. According to form, volume and relative weight from four capital form
(economic, social, cultural, and symbolic), PG-Jawara has more dominant objective position than PKS-
Tarbiyah. Otherwise, the political habitus for PG-Jawara are violance, pragmatism, and Islam symbolic. The
political habitus for PKS-Tarbiyah are islamism and modernism. The objective conditionsin field
conditioning the political habitus of PG-Jawara and PKS-Tarbiyah, but it also help them to make the
adaptation to the political field. The result of dialectical is political praxis. Thisisthe dialectical of habitus-
field or agency structure, which is different from determinism of agency approach (Diamond) or structure
approach (Huber and friends). Political field is the arena of discourse (symbolic) struggle between agencies
to obtain symbolic power (the legitimate power). The discourse is political praxis which produced by
dialectical habitus-field and offered by political agencies to the society to get their support. It consist of doxa
(the legitimate discourse), orthodoxa (the discourse supporting doxa) and heterodoxa Bantenisasi demokrasi
(the discourse aggainst doxa). Doxain Serang political field are post-colonia nasionalism, traditional
islamic, modernism, and procedure of democratization. It supported by PG-Jawara which produce and
reproduce orthodoxa, including post-colonial nasionalism, Islam symbolic that close to traditional islamic,
modernisation to the glory of nation and country, and democracy of Pancasila. PKS-Tarbiyah produce
heterodoxa, consist of islamic nasionalism, Islam as atotal religion to guide the attitude, and the procedure
of democracy for islamic importance. There are some discourses which produced by the political agencies
are manifestation from their political habitus, but there also are a production from adaptation (with their
political habitus support), in accordance with the limitations that able by field which produce the political
habitus, towards the political field. Thisis the discourse struggle between PG-Jawara with PKS-Tarbiyah
that happen in Serang political field. Serang political field is becoming 7bantenisasi demokrasi? because it
reinterpreted by their political agencies, in accordance with habitus and objective position in political field.
At subjective level (discourse, symbolic), Serang political field is crowded with some discourses with



different positons. The dominant are post-colonial nasionalism, traditional islamic, some democratic values
that offered by PG-Jawara, and modernisation in nasionalism. It gives strong nuance in political field.
Although some discourses that produced by PKS-Tarbiyah, such as nasionalism in islamic framework,
islamism, some democratic values of PKS-Tarbiyah, modernisation in islamic framework, also threaten the
dominant discourses. It makes democratization in Serang political field more dynamic. The discourses are
subjective dimension that gives legitimation to objective dimension of political field. At objective level,
?bantenisasi demokrasi? produce a democracy that marked with the application of procedure of democracy
(local election, genera election, the controling of local government by DPRD) and some principles of
democracy, such as guarantee on public participation, freedom of expression, freedom of organization,
freedom of the press, transparent government, guarantee on pluralism, etc. But at the same circumtance, it
also has to face political violance and money politic of PG-Jawara, the islamism of PKS-Tarbiyah that
marginalize non-1slam, the elite oligarcy in political party, and pseudo-public participation.



